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	 Abstract.	Penelitian ini bertujuan terjadi Peningkatan Prestasi Belajar 
Siswa Dengan Model Pembelajaran Kooperatif Make A Match Pada 
Mata Pelajaran IPS Di Kelas IV SD Inpres Bangkala III Kecamatan 
Manggala  Kota Makassar. Jenis penelitian ini adalah penelitian 
tindakan kelas (classroom action research). Subjek penelitian ini 
adalah siswa IV SD Inpres Bangkala III yang berjumlah 20 siswa, 
terdiri 11 siswa laki-laki dan 9 siswa perempuan. Penelitian ini 
dilaksanakan dalam dua siklus tindakan. Setiap siklus terdapat 
kegiatan rencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi. Instrumen 
penelitian yang digunakan adalah observasi, tes dan dokumentasi. 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar siswa 
mengalami peningkatan yang signifikan pada tiap siklusnya yang 
ditandai dengan cukup, siklus I dengan nilai rata-rata 65,6 kemudian 
meningkat pada siklus II dengan nilai rata-rata 77,3 hingga mencapai 
kriteria baik. Berdasarkan hasil yang diperoleh disimpulkan bahwa 
terjadi peningkatan yang signifikan terhadap hasil belajar IPS siswa 
kelas IV SD Inpres BangkalaIII Kecamatan Manggala Kota Kota 
Makassar melalui model pembelajaran Kooperatif Make A Match. 
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Kegiatan belajar mengajar merupakan ujung tombak dalam sistem pendidikan. Hal ini berarti 
keberhasilan dalam mencapai tujuan pendidikan di kelas banyak tergantung pada proses 
pembelajaran yang diterima siswa. Guru mempunyai peranan yang sangat penting dalam 
pembelajaran di kelas, maka kualitas pembelajaran sangat ditentukan oleh guru. 
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Keberhasilan pembelajaran pada umumnya diukur dari keberhasilan siswa dalam menguasai 
materi yang diterima di kelas, serta banyaknya siswa yang dapat mencapai tingkat 
penguasaan yang diharapkan atau ketuntasan belajar. 
 
Berdasarkan hasil pengamatan langsung peneliti, pembelajaran di SD Inpres Bangkala III 
Kecamatan Manggala Kota Makassar lebih cenderung bersifat konvensional atau berpusat 
pada guru. Pembelajaran yang bersifat searah ini membuat siswa selalu bergantung pada 
guru sehingga siswa cenderung pasif saat mengikuti pelajaran IPS. Selain itu, pembelajaran 
yang dilakukan oleh guru kurang bervariasi sehingga tidak adanya keaktifan siswa pada saat 
proses belajar mengajar berlangsung. Siswa tidak membaca buku-buku pelajaran atau 
mengerjakan LKS jika tidak diminta guru. Siswa hanya belajar sesuai dengan yang 
dijelaskan oleh guru di papan tulis dan mencatatnya tanpa berusaha memahami apa yang ada 
di buku. Peran buku dalam pelajaran kurang berfungsi secara maksimal. 
 
Saat guru memberikan penugasan soal mengenai materi yang belum diajarkan ataupun untuk 
mempelajari materi selanjutnya, siswa tampak sekali tidak mengerjakan tugas yang diberikan 
dengan beralasan bahwa materi tersebut belum diajarkan dan siswa belum mengerti.Pada 
mata pelajaran IPS siswa yang tertarik berjumlah 30% dan yang tidak tertarik berjumlah 70% 
padahal siswa tersebut mampu jika siswa membaca dan memahami penjelasan dari sumber 
materi berupa buku-buku paket atau LKS yang siswa punya atau yang tersedia di 
perpustakaan. Hal ini menunjukkan bahwa siswa di SD Inpres Bangkala III Kecamatan 
Manggala Kota Makassar belum memiliki sifat kemandirian dalam belajar. Siswa masih 
bergantung pada guru dalam memahami materi pelajaran. 
 
Berdasarkan masalah tersebut, usaha yang akan diambil untuk mengatasi masalah 
pembelajaran tersebut adalah dengan mengubah metode pembelajaran yang diberikan yaitu 
dengan menggunakan salah satu cara pengajaran IPS yang mampu melatih siswa belajar 
secara mandiri dan tidak bergantung pada guru tetapi dengan belajar pada sumbernya. 
Belajar mandiri akan diterapkan secara berkelompok agar siswa bisa saling berdiskusi. 
Model pembelajaran yang akan diterapkan yaitu model pembelajaran kooperatif Make A 
Match. 
 
Model pembelajaran kooperatif Make A Match adalah mendiskusikan permasalahan/jawaban 
dalam kelompok kemudian mencoba mencari pasangan jawaban yang sudah didiskusikan. 
Kelompok soal mncari jawaban yang tepat kemudian minta pendapat kepada kelompok 
penilai apakah jawaban yang dicari sudah sesuai atau belum. 
 
METODE 
Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian Tindakan Kelas 
adalah sebagai suatu proses penyelidikan ilmiah dalam bentuk refleksi diri yang melibatkan 
guru dalam situasi pendidikan tertentu dengan tujuan memperbaiki pemahaman dan keadilan 
tentang situasi atau praktik pendidikan, memahami tentang praktik yang dilakukan, dan 
situasi-situasi dimana praktik itu dilaksanakan. Untuk mewujudkan tujuan-tujuan tersebut, 
PTK dilaksanakan dalam bentuk siklus yang terdiri dari empat tahapan, yaitu planing, action, 
observation/evaluation, dan reflection. 
 
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan secara kolaborasi antara guru, kelas, dan calon 
peneliti. Penelitian ini ditandai dengan adanya perbaikan secara terus menerus sehingga 
tercapainya sasaran dari penelitian. Perbaikan tersebut dilakukan pada setiap siklus yang 
dirancang oleh calon peneliti dan guru kelas. Ciri PTK adalah adanya perbaikan secara terus 
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menerus sehingga kepuasan calon peneliti sebagai tolak ukur berhasilnya setiap siklus 
tersebut. 
 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dan kuantitatif. 
Pendekatan kualitatif yaitu penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Penelitian kuantitatif 
yaitu penelitian yang berdasarkan pada angka, seperti hasil evaluasi siswa dalam 
pembelajaran 
 
Prestasi belajar memiliki kriteria minimal (KKM) yang harus dicapai siswa. Untuk nilai hasil belajar 
kognitif pada mata pelajaran IPS di SD Inpres Borong Jambu I1 Kecamatan Manggala Kota Makassar 
nilai KKM nya adalah 75. Analisis data dalam penelitian ini dilakukan selama dan setelah penelitian. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik deskriptif kuantitatif yang akan 
menganalisis hasil observasiterkait dengan penerapan teknik yang berkaitan dengan hasil belajar 
siswa. Hasil observasi yang diperoleh dianalisis dalam bentuk angka kemudian dideskripsikan dengan 
penjelasan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Siklus I 
Hasil observasi kegiatan mengajar guru hasil observasi kegiatan mengajar guru menggunakan 
model pembelajaran kooperatif Make A Match pada siklus I secara keseluruhan diperoleh 48 
total perolehan skor dari 65 (13 aspek yang diamati kali 5 kriteria) dengan presentase 74 % 
termasuk dalam kriteria cukup mengacu pada kriteria keberhasilan pembelajaran. Hasil 
observasi aktivitas pembelajaran siswa dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
Make A Match. Hasil observasi kegiatan belajar siswa menggunakan model pembelajaran 
kooperatif Make A Matchpada siklus I secara keseluruhan diperoleh 47 total perolehan skor 
dari 65 (13 aspek yang diamati kali 5 kriteria) dengan presentase 74 %  termasuk dalam 
kriteria cukup mengacu pada kriteria keberhasilan pembelajaran. 
 
Hasil  analisis  deskriptif  kuantitatif  menunjukkan  nilai  rata-rata  kelas  yang  diperoleh  keseluruhan 
siswa pada evaluasi siklus I mencapai  67,58  dengan nilai tertinggi 93 dan nilai terendah 40. 
Berdasarkan tabel diatas perhitungan hasil belajar siklus I menunjukkan bahwa nilai rata-rata 
hasil belajar siswa sebesar 65,6 dapat dikriteriakan cukup. Hasil belajar siswa tidak ada siswa 
dalam kategori ”Sangat Baik” kategori ”Baik” sebanyak 7 siswa dengan presentase 35 %, 
kategori ”Cukup” 13 siswa dengan presentase 65 % , kategori kurang sebanyak tidak ada 
siswa dan kategori ”Sangat Kurang” sebanyak tidak ada siswa. Terjadi pemurunan hasil 
belajar dari data awal dengan data hasil tes evaluasi siklus I yaitu 65,6 sedangkan persentase 
ketuntasan siswa 35 % atau sebanyak 7 siswa sehingga proses pembelajaran dikatakan cukup 
berhasil meskipun telah mengalami peningkatan, tetapi hasil belajarnya belum memenuhi 
target yang ditentukan yaitu 65 % nilai siswa di atas standar ketuntasan belajar minimal kelas 
sehingga perlu diadakan tindakan lanjutan pada siklus II. Kegiatan mengajar guru 
menggunakan model pembelajaran kooperatif Make A Match pada siklus II secara 
keseluruhan diperoleh 54 total perolehan skor dari 65 (13 aspek yang diamati kali 5 kriteria) 
dengan presentase 83 % termasuk dalam kualifikasi baik mengacu pada kriteria keberhasilan 
pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi kegiatan belajar siswa di atas menggunakan model 
pembelajaran koopertif Make A Match pada siklus II secara keseluruhan diperoleh 53 total 
perolehan skor dari 65 (13 aspek yang diamati kali 5 kriteria) dengan presentase 
82 %termasuk dalam kualifikasi baik mengacu pada kriteria keberhasilan pembelajaran. 
Hasil  observasi  menunjukkan  bahwa pembelajaran  dengan  menggunakan  model pembelajaran 
kooperatif tipe Make A Match sudah  berjalan  semakin  baik,  peneliti    sudah  bisa mengarahkan  
siswa  untuk  bisa  kerja  secara  kelompok  dan melakukan berbagai kegiatan pembelajaran dan 
kegiatan  pembelajaran sudah terpenuhi dan terlaksana dengan baik. Hasil observasi ini  ditujukkan  
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dengan  indikator: siswa sudah bisa  mandiri sepenuhnya, keaktifan siswa  lebih baik, hasil kerja 
kelompok sudah optimal karena kerja samanya sudah terlihat  antara anggota kelompok,  peneliti  
berhasil membimbing siswa membuat  kesimpulan  serta  mendorong  siswa  bertanya. Berdasarkan 
perhitungan hasil belajar siklus II menunjukkan bahwa nilai rata-rata hasil belajar siswa 
sebesar 77,3 dapat dikatakan baik. Hasil belajar siswa kategori ”Sangat Baik” sebanyak 1 siswa 
dengan presentase 4 % kategori ”Baik” sebanyak 21 siswa dengan presentase 84 %, kategori ”Cukup” 3 
siswa dengan presentase 12 % , kategori kurang sebanyak tidak ada siswa dengan persentase 0 %  dan 
kategori ”Sangat Kurang” sebanyak tidak ada siswa  dengan presentase siswa  0 %. 
 
Berikut Persentase Ketuntasan Pembelajaran IPS Siswa Kelas IV SD Inspres Bangkala III Kecamatan 
Manggala Kota Makassar, terjadi peningkatan hasil belajar siswa dari siklus I ke siklus II, 
dimana pada siklus II rata-ratanya 77,3 dan ketuntasan hasil belajarnya adalah 85%	pada siklus 
II. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran 
kooperatif Make A Matchdapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi kondisi geografis 
terhadap kegiatan manusia dan pemanfaatan sumber daya alam terbukti dengan ketuntasan 
belajar siswa yang melebihi target keberhasilan penelitian yakni 70%. 
 
Sebelum dilakukan tindakan nilai rata-rata siswa hanya mencapai 61 dari 20 siswa yang belum 
mencapai KKM. Setelah dilakukan tindakan pertama dan kedua pada siklus I didapatkan 
peningkatan hasil yang cukup signifikan yaitu nilai rata-rata siswa mencapai 65,6 dan 
sebanyak 7 siswa atau sebesar 35 % siswa mencapai KKM. Penelitian berlanjut pada siklus II 
dimana setelah dilakukan tindakan pertama dan kedua terjadi peningkatan yaitu nilai rata-rata 
siswa mencapai 77,3 dan sebanyak 17 siswa atau sebesar 85% siswa mencapai KKM. 
Meningkatnya hasil belajar IPS pada siswa menggunakan model pembelajaran kooperatif 
Make A Matchpada siswa kelas IV SD Inpres Bangkala III Kecamatan Manggala Kota 
Makassar maka pembelajaran/penelitian dianggap berhasil. 
 
Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus. Terlihat pada penelitian hasil belajar IPS siswa 
pada siklus I pada latar belakang penelitian disampaikan ada beberapa permasalahan yang 
muncul di kelas IV SD Inpres Bangkala III Kecamatan Manggala Kota Makassar pada mata 
pelajaran IPS yaitu rendahnya hasil belajar siswa dengan nilai rata-rata perolehan siswa 61 dari 
20 siswa rendahnya hasil belajar karena siswa tidak tertarik dengan mata pelajaran IPS. Hal ini 
dikarenakan guru kurang mampu mengaktifkan siswa dalam proses pembelajaran. Hal ini 
menunjukkan perlu adanya peningkatan hasil belajar menggunakan model pembelajaran 
kooperatif Make A Match. 
 
Menurut Suprijono, (M. Thobroni, 2015: 20), hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, 
pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi, dan keterampilan. Hasil belajar juga dapat diartikan 
sebagai kemampuan intelektual, sikap dan keterampilan yang diperoleh siswa setelah ia menerima 
perlakuan yang diberikan oleh guru sehingga dapat mengkonstruksikan pengetahuan itu dalam 
kehidupan sehari-hari. 
 
Hasil belajar adalah kompetensi atau kemampuan tertentu baik kognitif, afektif maupun psikomotorik 
yang dicapai atau dikuasai muridsetelah mengikuti proses belajar mengajar (R. Supardi 1) Muh. 
Khaedar2) dan Drs. Syamsul Alam, 2021) 
 
Menurut Paull Ginnis, model pembelajaran kooperatif tipe quick on the draw adalah suatu model yang 
menggunakan aktivitas dan kerja sama tim yang cepat dalam mencari, menjawab maupun melaporkan 
informasi dengan suasana permainan. Awal sebelum dilakukan tindakan nilai rata-rata siswa 
hanya mencapai 61 dari 20 siswa yang belum mencapai KKM. Setelah dilakukan tindakan 
pertama dan kedua pada siklus I didapatkan peningkatan hasil yang cukup signifikan yaitu 
nilai rata-rata siswa mencapai 65,6 dan sebanyak 7 siswa atau sebesar 35 % siswa mencapai 
KKM. Penelitian berlanjut pada siklus II, dimana setelah dilakukan tindakan pertama dan 
kedua terjadi peningkatan yaitu nilai rata-rata siswa mencapai 77,3 dan sebanyak 17 siswa atau 
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sebesar 85 % siswa mencapai KKM. Meningkatnya hasil belajar IPS pada siswa dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif Make A Matchdan presentase hasil belajar IPS 
pada siswa kelas IV SD Inpres Bangkala III Kecamatan Manggala Kota Makassar maka 
pembelajaran/penelitian dianggap berhasil. 
 
Berdasarkan data di atas maka dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran 
kooperatif Make A Match keberhasilan tindakan dari siklus I ke siklus II dikarenakan 
penelitian dapat melaksanakan rencana pembelajaran dengan baik sesuai dengan langkah-
langkah model kooperatifMake A Matchmeningkatkan hasil belajar IPS pada siswa terhadap 
materi yang diajarkan dan telah mampu menemukan pola hubungan yang bermakna antara 




Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dikemukakan, maka dapat 
disimpulkan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar IPS siswa kelas IV SD Inpres Bangkala 
III Kecamatan Manggala Kota Makassar setelah dilaksanakannya pembelajaran melalui 
penerapan model model pembelajaran kooperatif Make A Matchdalam meningkatkan hasil 
belajar siswa pada mata pelajaran IPS. Hal tersebut terlihat dari hasil belajar siswa pada siklus 
I yang tuntas hanya 35% dalam kategori sangat kurang dengan nilai rata-rata 65,6 dari 
keseluruhan siswa, sedangkan pada siklus II siswa telah mencapai hasil belajar 85% dalam 
kriteria baik dengan nilai rata-rata 77,3 dari keseluruhan siswa. 
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